
Volume 28 No 7 Tahun 2024 | 445 

 

FAKTOR-FAKTOR PEMBENTUK PERTUMBUHAN PENJUALAN CV 
LIMA DAUN SEMANGGI 

 
Erick Tjendriawan1, David Sukardi Kodrat2 

 erick_tj@limadaunsemanggi.com1  
Universitas Ciputra Surabaya 

 
 Abstrak 

Dalam era bisnis yang semakin kompetitif, memahami faktor-faktor yang berkontribusi 
terhadap pertumbuhan penjualan sangatlah penting bagi keberhasilan perusahaan. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beberapa faktor terhadap pertumbuhan 
penjualan CV Lima Daun Semanggi di Kota Surakarta. Variabel yang diuji meliputi 
peningkatan jumlah konsumen, jumlah permintaan, sarana dan prasarana, tenaga kerja, 
modal, kondisi perekonomian Indonesia, dan isu keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kuantitatif, di mana data dikumpulkan 
melalui kuesioner yang disebarkan kepada 81 responden yang merupakan konsumen 
wirausaha di bidang plastik yang telah membeli produk kantong plastik CV Lima Daun 
Semanggi minimal lima kali dalam tiga bulan terakhir. Teknik purposive sampling digunakan 
untuk memilih sampel yang representatif. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
metode Partial Least Square Structural Equation Modelling (PLS-SEM). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah konsumen, jumlah permintaan, sarana dan 
prasarana, serta modal memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pertumbuhan 
penjualan. Peningkatan jumlah konsumen memberikan kontribusi sebesar 0.379, 
peningkatan jumlah permintaan sebesar 0.149, peningkatan sarana dan prasarana sebesar 
0.285, dan penambahan modal sebesar 0.349. Namun, penambahan tenaga kerja, kondisi 
perekonomian Indonesia, dan isu keberlanjutan lingkungan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan penjualan. 
Kata Kunci: Pertumbuhan Penjualan, Konsumen, Permintaan, Produk kantong plastic. 
 

PENDAHULUAN 
Plastik digunakan luas dalam berbagai industri, mulai dari kemasan makanan 

dan minuman, otomotif, konstruksi, hingga barang konsumen sehari-hari. Produksi 
plastik yang besar juga menciptakan lapangan kerja dan berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Dengan demikian, sektor industri plastik bukan hanya menjadi pendorong 
pertumbuhan ekonomi Indonesia, tetapi juga menjadi tulang punggung bagi sektor 
manufaktur secara keseluruhan. Dalam sepuluh tahun terakhir, industri plastik telah 
menjadi salah satu penyumbang utama dalam output manufaktur di Indonesia. 
Meskipun berada di posisi kelima setelah sektor-sektor lain seperti logam dasar, 
motor, bahan kimia, dan makanan, kontribusinya terhadap output produksi 
manufaktur tetap signifikan. 

Industri plastik menampilkan potensi besar untuk pertumbuhan dan kemajuan 
di masa yang akan datang, mengingat perannya yang krusial dalam berbagai sektor 
ekonomi. Selain itu, industri plastik juga memberikan dampak yang signifikan dalam 
menciptakan lapangan kerja, mengingat perannya yang tak terpisahkan dalam 
berbagai proses produksi di berbagai sektor. 

Dengan pertumbuhan industri yang terus meningkat, sektor plastik di Indonesia 
dapat menjadi salah satu sektor kunci yang memainkan peran penting dalam 
menggerakkan perekonomian negara ini. Berdasarkan data porsi output produksi 
terhadap total sektor manufaktur dari BPS tampak pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 1. Porsi output produksi terhadap total output sektor manufaktor dalam 10 

tahun terakhir Sumber : BPS 2023 
Berdasarkan Gambar 1 menunjukan total output sektor manufaktur untuk karet 

dan plastik berkontribusi sebesar 5, hal tersebut menunjukan bahwa plastik menjadi 
sektor relatif besar dalam sektor manufaktur. 

Nilai impor plastik jauh lebih besar daripada nilai ekspor, karena Indonesia 
memiliki ketergantungan yang signifikan pada impor produk plastik dari negara lain, 
selama sepuluh tahun terakhir, industri plastik Indonesia telah mencatatkan trade 
balance yang negatif secara konsisten. Permintaan yang tinggi menunjukkan potensi 
pasar yang besar, tetapi jika produksi dalam negeri tidak dapat menyesuaikan diri 
dengan permintaan tersebut, maka akan terjadi ketergantungan pada impor untuk 
memenuhi kebutuhan pasar yang tidak terpenuhi. Oleh karena itu, peningkatan 
kualitas produk lokal menjadi kunci untuk dapat bersaing secara efektif di pasar 
domestik.  

Kebijakan perdagangan dan regulasi yang memengaruhi arus impor dan ekspor 
produk plastik juga berperan penting dalam menentukan kondisi pasar. Regulasi yang 
berubah-ubah atau kebijakan perdagangan yang tidak stabil dapat memengaruhi 
aliran barang impor dan ekspor, sehingga berdampak pada ketersediaan dan harga 
produk plastik di pasar domestik. 

Oleh karena itu, ada kebutuhan untuk memperkuat industri plastik dalam negeri 
agar dapat bersaing secara lebih baik di pasar global dan mengurangi ketergantungan 
pada impor. Hal ini dapat dilakukan melalui peningkatan investasi dalam 
infrastruktur dan teknologi produksi, pengembangan SDM, serta perbaikan kebijakan 
perdagangan dan regulasi untuk mendukung pertumbuhan industri plastik yang 
berkelanjutan. 

 
Gambar 2. Ekspor impor plastik dan produk turunannya (Miliar USD) Sumber : BPS 

2023 Berdasarkan Gambar 1. 
Gambar 2 tampak bahwa nilai impor plastik relatif lebih besar dibandingkan 

ekspor plastik dan produk turunannya hingga tahun 2022. Penggunaan plastik 
memiliki dampak yang signifikan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. 

Angka yang tinggi ini menunjukkan bahwa plastik memainkan peran yang 
sangat penting dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat Indonesia, mulai dari 
kemasan produk hingga industri rumah tangga dan sektor lainnya. Peningkatan 
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penggunaan plastik di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk 
kemajuan teknologi, perkembangan industri, dan pertumbuhan populasi yang terus 
meningkat. 

Plastik telah menjadi bahan yang tak terpisahkan dari berbagai sektor, seperti 
industri makanan dan minuman, otomotif, peralatan rumah tangga, dan konstruksi. 

Sampah plastik yang tidak terkelola dengan baik dapat mencemari lingkungan, 
membahayakan satwa laut, dan bahkan memengaruhi kesehatan manusia melalui 
rantai makanan, sebagian besar konsumsi plastik di Indonesia digunakan untuk 
kemasan sebesar 34. Produksi plastik untuk kemasan di Indonesia terus meningkat 
setiap tahun dengan rata-rata pertumbuhan tahunan sebesar 4,65%. 

 
Gambar 3. Produksi plastik untuk kemasan (Miliar USD) Sumber : BPS 2023 

Penggunaan plastik semakin meluas di kalangan masyarakat Indonesia karena 
sifatnya yang praktis, terjangkau, dan serbaguna. Plastik memiliki keunggulan dalam 
kekuatan dan ketahanannya terhadap pelapukan dibandingkan dengan bahan 
lainnya. 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menganut pendekatan deskriptif dengan metode kuantitatif yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antar variabel terhadap objek penelitian. 
Pendekatan studi kasus digunakan pada produk kantong plastik CV. Lima Daun 
Semanggi di Kota Surakarta. Metode deskriptif ini bertujuan untuk mengumpulkan 
data guna menguji hipotesis, sedangkan pendekatan kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis teori dengan memeriksa pengaruh variabel-variabel penelitian. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Hipotesis  

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3.0 
dan hasilnya dievaluasi melalui teknik bootstrapping. Bootstrapping adalah metode 
statistik yang digunakan untuk menghasilkan estimasi yang lebih akurat tentang 
distribusi parameter model dengan mengambil sampel ulang dari data observasi. 
Dengan menggunakan teknik bootstrapping, kita dapat menghasilkan interval 
kepercayaan untuk parameter model dan menguji signifikansi statistik dari hubungan 
antara variabel. Hasil dari pengujian hipotesis ini akan membantu dalam 
mengonfirmasi atau menolak hipotesis penelitian yang diajukan sebelumnya, serta 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antar variabel dalam 
model struktural yang dikembangkan. 

Nilai t-statistics mengukur seberapa jauh estimasi parameter (O) dari nol dalam 
satuan standar deviasi. Sebuah nilai t-statistics yang melebihi 1.96 menunjukkan 
bahwa hubungan tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Sementara itu, 
p-value menilai probabilitas bahwa nilai parameter adalah nol ketika hipotesis nol 
(tidak ada hubungan) benar. Hubungan dianggap signifikan jika nilai p-value lebih 
kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan, yang biasanya adalah 0.05. Dengan 
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memperhatikan nilai O, T, dan P, dapat ditentukan keberadaan dan signifikansi 
hubungan antar variabel dalam model SEM. 

Hasil pengujian hipotesis penelitian ini disajikan dalam tabel, dan model 
penelitian dapat digambarkan seperti yang terlihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 4. Hasil Bootstrapping SMARTPLS 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Langsung 

  
Original  
Sample 
(O) 

Sample  
Mean 
(M) 

Standard  
Deviation (STDEV) 

T Statistics  
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

Peningkatan 
Permintaan -> 
Pertumbuhan 
Penjualan  

0.149 0.165 0.187 2.799 0.046 

Peningkatan 
Konsumen -> 
Pertumbuhan 
Penjualan  

0.379 0.401 0.183 2.073 0.039 

Penambahan Sarana 
Dan Prasarana -> 
Pertumbuhan 
Penjualan  

0.285 0.194 0.239 2.190 0.036 

Penambahan Tenaga 
Kerja -> Pertumbuhan 
Penjualan  

-0.051 0.035 0.246 0.209 0.835 

Penambahan Modal -> 
Pertumbuhan 
Penjualan  

0.349 0.278 0.248 2.405 0.031 

Kondisi Perekonomian 
Indonesia -> 
Pertumbuhan 
Penjualan  

-0.051 -0.019 0.159 0.318 0.750 

Isu Keberlanjutan 
Lingkungan -> 

-0.053 -0.065 0.143 0.370 0.712 
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Pertumbuhan 
Penjualan  

Berdasarkan hasil analisis pada pengujian hipotesis menunjukan bahwa: 
1. H1: Peningkatan permintaan berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan 

penjualan. Hipotesis 1 diterima karena memiliki nilai p value 0.046 atau < 0.05 
dan nilai t statistic 2.799 atau > 1.96 sehingga peningkatan permintaan 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan penjualan sebesar 0.149. semakin 
meningkatnya permintaan akan meningkatkan penjualan sebesar 0.149.  

2. H2: Peningkatan konsumen berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan 
penjualan. Hipotesis 2 diterima karena memiliki nilai p value 0.039 atau < 0.05 
dan nilai t statistic 2.073 atau > 1.96 sehingga peningkatan konsumen 
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan penjualan sebesar 0.379. semakin 
meningkatnya konsumen akan meningkatkan penjualan sebesar 0.379.  

3. H3: Peningkatan sarana dan prasarana berpengaruh secara positif terhadap 
pertumbuhan penjualan. Hipotesis 3 diterima karena memiliki nilai p value 0.036 
atau < 0.05 dan nilai t statistic 2.190 atau > 1.96 sehingga peningkatan sarana dan 
prasarana berpengaruh positif terhadap pertumbuhan penjualan sebesar 0.285. 
semakin meningkatnya sarana dan prasarana akan meningkatkan penjualan 
sebesar 0.285 

4. H4: Penambahan tenaga kerja tidak berpengaruh pada pertumbuhan penjualan. 
Hipotesis 4 tidak diterima karena memiliki nilai p value 0.835 atau > 0.05 dan 
nilai t statistic 0.209 atau < 1.96 sehingga penambahan tenaga kerja tidak 
mempengaruhi penigkatan penjualan.  

5. H5: Penambahan modal berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan 
penjualan. Hipotesis 5 diterima karena memiliki nilai p value 0.031 atau < 0.05 
dan nilai t statistic 2.405 atau > 1.96 sehingga peningkatan modal berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan penjualan sebesar 0.349. semakin meningkatnya 
modal akan meningkatkan penjualan sebesar 0.349 

6. H6: Kondisi perekonomian indonesia tidak berpengaruh pada pertumbuhan 
penjualan. Hipotesis 6 tidak diterima karena memiliki nilai p value 0.750 atau > 
0.05 dan nilai t statistic 0.318 atau < 1.96 sehingga kondisi perekonomian 
indonesia tidak mempengaruhi penigkatan penjualan. 

7. H7: isu keberlanjutan lingkungan tidak berpengaruh pada pertumbuhan 
penjualan. Hipotesis 7 tidak diterima karena memiliki nilai p-value 0.712 atau > 
0.05 dan nilai t statistic 0.370 atau < 1.96 sehingga isu keberlanjutan lingkungan 
tidak mempengaruhi penigkatan penjualan. 

Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis, beberapa faktor menunjukkan 
pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan penjualan, sementara yang lain 
tidak. Peningkatan konsumen memiliki pengaruh terbesar terhadap pertumbuhan 
penjualan dengan koefisien sebesar 0.379. Hipotesis ini diterima karena memiliki 
nilai p-value 0.039 (< 0.05) dan nilai t-statistic 2.073 (> 1.96). Ini menunjukkan 
bahwa semakin meningkatnya jumlah konsumen akan meningkatkan penjualan. Oleh 
karena itu, CV Lima Daun Semanggi harus fokus pada strategi yang menarik lebih 
banyak konsumen, seperti peningkatan kualitas produk, pelayanan pelanggan yang 
lebih baik, dan promosi yang lebih agresif. 

Selanjutnya, peningkatan modal juga berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan penjualan dengan koefisien sebesar 0.349, nilai p-value 0.031 (< 0.05), 
dan nilai t-statistic 2.405 (> 1.96). Investasi dalam modal seperti pembelian mesin 
baru, teknologi, atau perluasan kapasitas produksi akan meningkatkan penjualan. CV 
Lima Daun Semanggi harus mempertimbangkan untuk mencari sumber pembiayaan 
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tambahan atau menggunakan kembali keuntungan untuk reinvestasi. Peningkatan 
sarana dan prasarana juga berpengaruh positif dengan koefisien sebesar 0.285, nilai 
p-value 0.036 (< 0.05), dan nilai t-statistic 2.190 (> 1.96). Memperbaiki dan 
meningkatkan infrastruktur bisnis seperti fasilitas produksi, transportasi, dan 
distribusi dapat meningkatkan efisiensi dan kapasitas produksi. CV Lima Daun 
Semanggi harus mengevaluasi kondisi infrastruktur saat ini dan melakukan perbaikan 
yang diperlukan. 

Peningkatan permintaan memiliki pengaruh positif dengan koefisien sebesar 
0.149, nilai p-value 0.046 (< 0.05), dan nilai t-statistic 2.799 (> 1.96). Memperkuat 
pemasaran dan promosi untuk meningkatkan permintaan produk adalah langkah 
penting. CV Lima Daun Semanggi harus melakukan analisis pasar untuk memahami 
kebutuhan dan preferensi konsumen serta mengadaptasi strategi pemasaran yang 
efektif. Di sisi lain, penambahan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan penjualan dengan nilai p-value 0.835 (> 0.05) dan nilai t-statistic 0.209 
(< 1.96). Oleh karena itu, fokus harus diberikan pada efisiensi tenaga kerja yang ada 
dan pelatihan untuk meningkatkan produktivitas daripada menambah jumlah tenaga 
kerja. 

Kondisi perekonomian Indonesia juga tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan penjualan dengan nilai p-value 0.750 (> 0.05) dan nilai t-statistic 0.318 
(< 1.96). Mengembangkan strategi bisnis yang tahan terhadap fluktuasi ekonomi 
dengan fokus pada diversifikasi produk dan pasar menjadi penting. Isu keberlanjutan 
lingkungan tidak mempengaruhi pertumbuhan penjualan dengan nilai p-value 0.712 
(> 0.05) dan nilai t-statistic 0.370 (< 1.96). Meskipun isu keberlanjutan lingkungan 
tidak langsung mempengaruhi penjualan, tetap penting untuk mempertahankan 
praktik bisnis yang ramah lingkungan untuk reputasi perusahaan dan kepatuhan 
terhadap peraturan. Dengan fokus pada faktor-faktor yang paling berpengaruh dan 
mengoptimalkan strategi berdasarkan temuan ini, CV Lima Daun Semanggi dapat 
mendorong pertumbuhan penjualan yang lebih signifikan dan berkelanjutan. 

Tambahan tenaga kerja, kondisi ekonomi, dan keberlanjutan lingkungan tidak 
signifikan pengaruhnya terhadap pertumbuhan penjualan karena berbagai alasan 
yang berkaitan dengan karakteristik spesifik bisnis, pasar, dan faktor internal serta 
eksternal yang berinteraksi secara kompleks. Pertama, tambahan tenaga kerja tidak 
selalu berarti peningkatan produktivitas atau penjualan jika tenaga kerja yang ada 
sudah cukup efisien. Jika tenaga kerja tambahan tidak dibarengi dengan peningkatan 
produktivitas atau kapasitas produksi, maka penambahan ini tidak akan berpengaruh 
signifikan terhadap penjualan. Selain itu, perusahaan lebih bergantung pada 
otomatisasi dan teknologi untuk meningkatkan produksi daripada menambah tenaga 
kerja. Jika mesin dan teknologi yang digunakan sudah optimal, penambahan tenaga 
kerja mungkin tidak memberikan dampak besar. Fokus pada peningkatan kualitas 
tenaga kerja melalui pelatihan dan pengembangan juga lebih efektif daripada sekadar 
menambah jumlah tenaga kerja, karena kualitas tenaga kerja yang lebih baik dapat 
meningkatkan efisiensi dan kualitas produk yang pada akhirnya mempengaruhi 
penjualan. 

Kedua, kondisi ekonomi makro tidak secara langsung mempengaruhi penjualan 
jika pasar target memiliki karakteristik yang berbeda atau tidak terlalu terpengaruh 
oleh fluktuasi ekonomi. Produk yang dijual bukan merupakan barang kebutuhan 
pokok, permintaan akan tidak stabil ketika kondisi ekonomi memburuk. Ketiga, 
meskipun isu keberlanjutan lingkungan semakin penting, pengaruhnya terhadap 
penjualan tergantung pada tingkat kesadaran dan kepedulian konsumen. Konsumen 
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di pasar target belum terlalu peduli dengan isu lingkungan, dampaknya terhadap 
penjualan minimal. Upaya keberlanjutan lingkungan lebih berpengaruh pada reputasi 
jangka panjang daripada penjualan langsung. Investasi dalam keberlanjutan tidak 
segera terlihat dalam bentuk peningkatan penjualan, tetapi lebih sebagai investasi 
jangka panjang untuk membangun citra perusahaan yang bertanggung jawab. Jika 
tidak ada regulasi yang ketat atau insentif yang jelas dari pemerintah terkait praktik 
keberlanjutan, perusahaan tidak merasakan tekanan atau motivasi yang kuat untuk 
mengadopsi praktik tersebut, sehingga pengaruhnya terhadap penjualan juga tidak 
signifikan. 
Pengaruh peningkatan permintaan terhadap pertumbuhan penjualan  

H1: Peningkatan permintaan berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan 
penjualan. Hipotesis 1 diterima karena memiliki nilai p-value 0.046 atau < 0.05 dan 
nilai t statistic 2.799 atau > 1.96 sehingga peningkatan permintaan berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan penjualan sebesar 0.149. Semakin meningkatnya 
permintaan akan meningkatkan penjualan sebesar 0.149. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa indikator peningkatan permintaan di CV Lima Daun Semanggi yang mencakup 
(1) Peningkatan permintaan produk dari konsumen, (2) Kelancaran pemasaran 
produk karena tingginya pengetahuan masyarakat tentang produk, (3) Produk yang 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat, memberikan kontribusi positif terhadap 
pertumbuhan penjualan. Produk berkualitas memiliki kecenderungan untuk 
mendorong konsumen untuk merencanakan pembelian ulang.  

Penelitian yang dilakukan oleh berbagai peneliti, seperti Saragih (2017), 
Swastha dan Handoko (2012), Adewale et al. (2013), Foxall (2009), R. Porto & Lima 
(2015), Swastha (2008), dan Dwijayani (2013), telah menyelidiki pengaruh berbagai 
faktor terhadap pertumbuhan penjualan. Salah satu aspek yang terbukti 
memengaruhi pertumbuhan penjualan adalah kualitas produk. Saragih (2017) 
menemukan bahwa kualitas produk memiliki dampak signifikan terhadap volume 
penjualan ekspor, sementara Swastha dan Handoko (2012) menekankan bahwa 
motivasi pembelian seseorang dipengaruhi oleh kelengkapan produk, termasuk 
mutunya. Adewale et al. (2013) menyimpulkan bahwa kualitas produk berkontribusi 
pada kinerja bisnis dengan meningkatkan pangsa pasar dan melakukan ekspansi. 

Selain itu, faktor harga juga memiliki peran penting. Foxall (2009) menunjukkan 
bahwa konsumen cenderung membeli lebih banyak saat harga lebih rendah, 
sedangkan R. Porto & Lima (2015) menemukan bahwa diskon harga berdampak 
signifikan pada peningkatan volume penjualan. Swastha (2008) menegaskan bahwa 
harga adalah salah satu faktor utama yang mempengaruhi volume penjualan. 
Terakhir, Dwijayani (2013) menyoroti bahwa harga, lokasi, dan kualitas layanan 
bersama-sama memiliki dampak signifikan pada volume penjualan. Melalui penelitian 
mereka, para peneliti tersebut telah memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan penjualan dan bagaimana 
faktor-faktor tersebut saling berhubungan dalam konteks bisnis. 
Pengaruh peningkatan konsumen terhadap pertumbuhan penjualan  

H2: Peningkatan konsumen berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan 
penjualan. Hipotesis 2 diterima karena memiliki nilai p value 0.039 atau < 0.05 dan 
nilai t statistic 2.073 atau > 1.96 sehingga peningkatan konsumen berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan penjualan sebesar 0.379. semakin meningkatnya konsumen 
akan meningkatkan penjualan sebesar 0.379. Berdasarkan hasil menunjukan bahwa 
indikator peningkatan konsumen di CV Lima Daun Semanggi yang meliputi (1) 
Konsumen yang berbelanja di CV Lima Daun Semanggi semakin lama semakin 
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bertambah, (2) Harga produk yang dijual terjangkau atau tergolong murah 
dibandingkan tempat yang lain, (3) Konsumen yang berbelanja dikarenakan kualitas 
produk tergolong baik, (4) Konsumen merasa senang berbelanja di CV Lima Daun 
Semanggi, (5) Konsumen merekomendasikan CV Lima Daun Semanggi ke orang lain, 
(6) Konsumen membeli Kembali produk di CV Lima Daun Semanggi dapat 
mempengaruhi dalam peningkatan penjualan.  

Pentingnya jumlah pelanggan dalam memengaruhi profitabilitas perusahaan 
telah menjadi fokus penelitian yang relevan. Menurut Mashuri & Mardianis (2020), 
semakin banyak pelanggan yang merasa puas dengan produk dan layanan suatu 
perusahaan, semakin besar kemungkinan mereka akan menjadi pelanggan tetap. 
Dalam konteks ini, perusahaan perlu memprioritaskan peningkatan kualitas produk 
dan layanan untuk meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan. Hal ini dapat 
berdampak positif pada pertumbuhan penjualan, karena kepuasan pelanggan 
seringkali menjadi kunci untuk mempertahankan dan menarik pelanggan baru. 

Selain itu, menurut Medeiros et al (2020) kepuasan pelanggan memiliki peran 
strategis sebagai strategi defensif dan ofensif dalam persaingan bisnis. Secara 
defensif, meningkatnya kepuasan pelanggan dapat membantu perusahaan 
mempertahankan basis pelanggannya dari serangan pesaing, karena pelanggan yang 
puas cenderung loyal dan kurang terpengaruh oleh tawaran dari pesaing. Di sisi lain, 
secara ofensif, kepuasan pelanggan dapat dimanfaatkan untuk menarik pelanggan 
dari pesaing dengan menawarkan pengalaman yang lebih baik dan layanan yang lebih 
memuaskan. 

Jumlah konsumen dipandang sebagai indikator penting dari pertumbuhan 
perusahaan karena mencerminkan tingkat daya tarik perusahaan di pasar. Dengan 
memiliki basis pelanggan yang besar dan berkualitas, perusahaan dapat 
meningkatkan pangsa pasarnya dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Oleh 
karena itu, memahami hubungan antara jumlah pelanggan, kepuasan pelanggan, dan 
pertumbuhan penjualan menjadi kunci bagi perusahaan untuk mencapai kesuksesan 
jangka panjang dalam bisnisnya. 
Pengaruh peningkatan sarana dan prasarana berpengaruh terhadap 
pertumbuhan penjualan 

H3: Peningkatan sarana dan prasarana memiliki dampak positif terhadap 
pertumbuhan penjualan. Hipotesis 3 dapat diterima karena memiliki nilai p-value 
sebesar 0.036, yang kurang dari 0.05, dan nilai t-statistic sebesar 2.190, yang lebih 
besar dari 1.96. Oleh karena itu, peningkatan sarana dan prasarana berkontribusi 
positif terhadap pertumbuhan penjualan sebesar 0.285. semakin meningkatnya 
sarana dan prasarana akan meningkatkan penjualan sebesar 0.285. Berdasarkan hasil 
menunjukan bahwa indikator peningkatan sarnaa dan prasarana di CV Lima Daun 
Semanggi yang meliputi (1) sarana dan prasarana yang tersedia untuk produksi 
tergolong lengkap, (2) penambahan sarana dan prasarana menunjang kuantitats 
produk yang dihasilkan, (3) sarana dan prasarana yang tersedia terawat dengan baik, 
(4) sarana dan prasarana yang rusak dengan cepat diganti dengan yang baru, dapat 
mempengaruhi dalam peningkatan penjualan.  

Menurut penelitian Isichei et al (2020), Ketersediaan sarana dan prasarana 
memiliki peran krusial dalam mendukung pertumbuhan penjualan suatu perusahaan. 
Sarana mengacu pada segala peralatan, bahan, dan perabot yang digunakan secara 
langsung dalam proses produksi atau penjualan, seperti mesin, kendaraan, perabot, 
dan sebagainya. Di sisi lain, prasarana mencakup fasilitas fisik yang menjadi 
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penunjang utama dalam pelaksanaan kegiatan, seperti gedung produksi, gudang, 
ruang kerja, dan tempat parkir. 

Menurut penelitian Yadav et al (2020), Kehadiran sarana dan prasarana yang 
memadai sangat penting untuk kelancaran operasional perusahaan, baik dalam aspek 
pemasaran produk maupun proses produksi. Sarana yang memadai dapat 
meningkatkan efisiensi dalam proses produksi, memperbaiki kualitas produk, dan 
mempercepat waktu pengiriman kepada pelanggan. Sementara itu, prasarana yang 
memadai, seperti fasilitas produksi yang modern dan fasilitas penyimpanan yang luas, 
dapat membantu perusahaan dalam memenuhi permintaan pelanggan dengan tepat 
waktu dan mengoptimalkan rantai pasok secara keseluruhan. 

Menurut Tamošaitienė et al (2020), Meskipun terdapat kendala terkait 
keterbatasan sarana dan prasarana, seperti keterbatasan anggaran atau infrastruktur 
yang tidak memadai, perusahaan masih dapat mencapai pertumbuhan penjualan yang 
signifikan dengan melakukan peningkatan yang tepat. Hal ini bisa dilakukan dengan 
mengalokasikan sumber daya yang tersedia secara efisien, melakukan investasi dalam 
perbaikan infrastruktur, atau mencari solusi alternatif untuk mengatasi kendala yang 
ada. Dengan demikian, ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai akan 
menjadi faktor penting dalam mendorong pertumbuhan penjualan dan keberhasilan 
jangka panjang suatu perusahaan. 
Pengaruh penambahan tenaga kerja terhadap pertumbuhan penjualan  

H4: Penambahan tenaga kerja tidak berpengaruh pada pertumbuhan penjualan. 
Hipotesis 4 tidak diterima karena memiliki nilai p value 0.835 atau > 0.05 dan nilai t 
statistic 0.209 atau < 1.96 sehingga penambahan tenaga kerja tidak mempengaruhi 
penigkatan penjualan. Berdasarkan hasil analisis, faktor peningkatan tenaga kerja di 
CV Lima Daun Semanggi mencakup beberapa aspek penting yang memengaruhi 
operasional perusahaan. Pertama, perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam 
merekrut tenaga kerja, menunjukkan ketersediaan sumber daya manusia yang 
memadai dalam pasar tenaga kerja setempat. Kedua, pendidikan bukanlah faktor 
utama yang dipertimbangkan dalam penerimaan tenaga kerja baru, namun 
pengalaman kerja menjadi kriteria utama dalam proses seleksi, menekankan 
pentingnya keahlian praktis dalam lingkungan kerja. Ketiga, keterampilan dan 
keahlian dari tenaga kerja sangat diperlukan untuk mencegah kemacetan produksi, 
menunjukkan bahwa efisiensi operasional tergantung pada kemampuan individu 
dalam menangani tugas dan tanggung jawab mereka. Keempat, baik tenaga kerja laki-
laki maupun perempuan memiliki peran penting dalam proses produksi dan 
distribusi, menekankan kesetaraan gender dalam lingkungan kerja. Terakhir, gaji atau 
upah yang diberikan kepada karyawan tidak dianggap sebagai faktor yang 
mempengaruhi peningkatan penjualan, karena telah disepakati sebelumnya dan 
dianggap memadai oleh kedua belah pihak. Dengan demikian, analisis tersebut 
memberikan gambaran yang komprehensif tentang dinamika peningkatan tenaga 
kerja di CV Lima Daun Semanggi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

Menurut penelitian de Jong et al (2021), Perusahaan yang telah berhasil 
mengelola tenaga kerja yang sudah efisien dalam menghadapi volume kerja, sehingga 
penambahan lebih lanjut tidak secara signifikan meningkatkan output yang 
mempengaruhi penjualan. Selain itu, menurut penelitian Santos et al (2020), fokus 
rekrutmen pada pengalaman kerja dibandingkan pendidikan formal menunjukkan 
komitmen untuk meningkatkan efisiensi operasional, meskipun hal ini tidak secara 
langsung menghasilkan peningkatan penjualan tanpa adanya pertumbuhan 
permintaan atau perubahan di pasar. Menurut penelitian Kabeer (2021), Meskipun 
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praktik kesetaraan gender dan kompensasi yang adil diterapkan, hal ini tidak secara 
langsung mempengaruhi penjualan kecuali jika terdapat perubahan signifikan dalam 
permintaan atau pasar. 
Pengaruh penambahan modal terhadap pertumbuhan penjualan   

H5: Penambahan modal berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan 
penjualan. Hipotesis 5 diterima karena memiliki nilai p value 0.031 atau < 0.05 dan 
nilai t statistic 2.405 atau > 1.96 sehingga peningkatan modal berpengaruh positif 
terhadap pertumbuhan penjualan sebesar 0.349. Semakin meningkatnya modal akan 
meningkatkan penjualan sebesar 0.349. Analisis menunjukkan bahwa faktor 
peningkatan modal di CV Lima Daun Semanggi mencakup beberapa aspek penting 
yang memengaruhi kinerja dan pertumbuhan perusahaan. Pertama, modal 
perusahaan bersumber dari sumber daya internal, menunjukkan kemandirian 
finansial dan keberlangsungan usaha. Kedua, modal yang tersedia memadai untuk 
menjalankan operasional perusahaan dengan efisien dan efektif, mengindikasikan 
stabilitas keuangan dan pengelolaan yang baik. Ketiga, terkadang ada penawaran 
tambahan modal dari lembaga keuangan seperti koperasi dan bank, memberikan 
fleksibilitas tambahan dalam pengelolaan keuangan perusahaan. Keempat, modal 
tambahan yang diperoleh digunakan untuk memperoleh peralatan yang lebih 
lengkap, meningkatkan kapasitas produksi dan kualitas barang atau jasa yang 
dihasilkan. Kelima, dengan adanya modal tambahan, tingkat produksi meningkat, 
memungkinkan perusahaan untuk memenuhi permintaan pasar yang lebih besar. 
Keenam, besarnya modal dapat memenuhi kebutuhan produksi dengan lebih baik, 
memastikan ketersediaan sumber daya yang diperlukan. Ketujuh, besarnya modal 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produksi dan pendapatan yang 
diperoleh, menunjukkan hubungan yang erat antara sumber daya finansial dan 
kinerja perusahaan. Terakhir, keuntungan yang diperoleh sejalan dengan besarnya 
modal yang dikeluarkan, menggambarkan hubungan yang proporsional antara 
investasi dan hasil yang dicapai, yang pada gilirannya dapat memengaruhi 
peningkatan penjualan dan pertumbuhan perusahaan secara keseluruhan. Dengan 
demikian, analisis tersebut memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 
pentingnya modal dalam mendukung operasional dan pertumbuhan CV Lima Daun 
Semanggi. 

Teori pecking order menyatakan bahwa dalam mengelola struktur modalnya, 
perusahaan cenderung mengikuti urutan prioritas tertentu. Ketika pertumbuhan 
penjualan meningkat, perusahaan lebih memilih untuk menggunakan dana internal, 
seperti laba yang ditahan, daripada mengandalkan dana eksternal. Prinsip ini 
didasarkan pada keyakinan bahwa penggunaan dana internal lebih fleksibel dan lebih 
murah daripada dana eksternal, seperti pinjaman atau penerbitan saham. Seiring 
dengan itu, jika dana internal tidak mencukupi, perusahaan akan lebih memilih untuk 
menerbitkan obligasi daripada saham, karena obligasi memungkinkan perusahaan 
untuk mempertahankan kendali manajerial. Teori ini menyatakan bahwa tidak ada 
struktur modal yang optimal, dan keputusan perusahaan tentang pembiayaan lebih 
didasarkan pada pertimbangan praktis dan situasional. 

Penelitian dalam konteks teori pecking order menunjukkan hasil yang beragam 
tentang hubungan antara pertumbuhan penjualan dan struktur modal perusahaan. 
Beberapa penelitian, seperti yang dilakukan oleh Farisa & Widati (2017), Naibaho et 
al. (2015), dan Wijaya et al. (2013), menemukan bahwa pertumbuhan penjualan 
memiliki pengaruh positif terhadap struktur modal. Hal ini karena pertumbuhan 
penjualan yang meningkat dapat meningkatkan laba yang ditahan, yang pada 
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gilirannya meningkatkan jumlah dana internal yang tersedia untuk perusahaan. 
Namun, penelitian lain, seperti yang dilakukan oleh Dewiningrat & Mustanda (2018), 
menemukan bahwa pertumbuhan penjualan memiliki pengaruh negatif terhadap 
struktur modal. Mereka menunjukkan bahwa pertumbuhan yang tinggi mendorong 
perusahaan untuk menggunakan lebih banyak modal dan mengurangi 
ketergantungannya pada pinjaman. 
Pengaruh kondisi perekonomian Indonesia terhadap pertumbuhan penjualan  

H6: Kondisi perekonomian indonesia tidak berpengaruh pada pertumbuhan 
penjualan. Hipotesis 6 tidak diterima karena memiliki nilai p value 0.750 atau > 0.05 
dan nilai t statistic 0.318 atau < 1.96 sehingga kondisi perekonomian indonesia tidak 
mempengaruhi penigkatan penjualan. Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi 
perekonomian Indonesia di CV Lima Daun Semanggi tercermin dalam beberapa 
indikator, antara lain: (1) Daya beli masyarakat menurun selama masa pandemi, 
mengakibatkan penurunan pola konsumsi dan jumlah barang yang dibeli oleh 
masyarakat, serta berdampak pada berkurangnya pendapatan usaha. (2) Meskipun 
demikian, peningkatan ekonomi masyarakat tidak signifikan mempengaruhi 
peningkatan penjualan. 

Menurut penelitian Satish et al (2021), penurunan daya beli masyarakat yang 
terjadi selama pandemi mengindikasikan bahwa konsumen mengurangi pengeluaran 
mereka, memilih untuk membatasi pembelian barang-barang non-essential. Ini 
mencerminkan tantangan nyata bagi perusahaan yang bergantung pada konsumsi 
langsung dari pasar domestik. Meskipun demikian, tidak adanya dampak yang 
signifikan terhadap penjualan menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil 
menyesuaikan strategi pemasaran atau menargetkan segmen pasar yang lebih stabil 
atau memiliki kebutuhan yang lebih tetap. 

Menurut penelitian Sohn & Kim (2020). meskipun terdapat peningkatan 
ekonomi masyarakat yang tidak signifikan, dampaknya terhadap penjualan juga tidak 
signifikan. Ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain seperti kualitas produk, 
keunggulan kompetitif, atau strategi pemasaran memiliki peran yang lebih dominan 
dalam menentukan pertumbuhan penjualan perusahaan. Perubahan kecil dalam 
kondisi perekonomian tidak cukup kuat untuk mengubah perilaku konsumen atau 
permintaan produk secara signifikan. 
Pengaruh isu keberlanjutan lingkungan terhadap pertumbuhan penjualan  

H7: isu keberlanjutan lingkungan tidak berpengaruh pada pertumbuhan 
penjualan. Hipotesis 7 tidak diterima karena memiliki nilai p value 0.712 atau > 0.05 
dan nilai t statistic 0.370 atau < 1.96 sehingga isu keberlanjutan lingkungan tidak 
mempengaruhi penigkatan penjualan. Berdasarkan hasil menunjukan bahwa 
indikator isu keberlanjutan lingkungan di CV Lima Daun Semanggi yang meliputi (1) 
Adanya isu pengurangan plastik berpengaruh terhadap penurunan penjualan, (2) 
Sejak adanya kebijakan plastik berbayar, konsumen yang berbelanja menjadi 
berkurang, (3) Adanya peningkatan Upaya untuk berpastisipasi melindungi 
lingkungan dari pencemaran, (4) Isu keberlanjutan lingkungan tidak berpengaruh 
pada penjualan yang terjadi, (5) konsumen tetap membeli produk meskipun adanya 
isu keberlanjutan lingkungan, tidak dapat mempengaruhi dalam peningkatan 
penjulan. 

Menurut penelitian Van Loon et al (2021), meskipun isu-isu lingkungan seperti 
pengurangan plastik dan kebijakan plastik berbayar mempengaruhi pola pembelian 
konsumen, dampaknya tidak menciptakan perubahan yang signifikan dalam 
penjualan perusahaan. Menurut penelitian Walker et al (2021), adanya isu 
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pengurangan plastik dan kebijakan plastik berbayar memang memiliki dampak 
terhadap perilaku konsumen. Konsumen yang lebih peduli terhadap lingkungan 
cenderung memilih produk yang lebih ramah lingkungan atau mengurangi pembelian 
produk yang memiliki dampak negatif terhadap lingkungan. Namun, meskipun ada 
perubahan dalam preferensi ini, dampaknya tidak cukup besar untuk secara 
signifikan mempengaruhi penjualan. 

Menurut penelitian Khan et al (2021), peningkatan upaya untuk melindungi 
lingkungan dari pencemaran menunjukkan bahwa isu keberlanjutan lingkungan 
menjadi semakin penting dalam kesadaran publik dan tanggung jawab sosial 
perusahaan. Meskipun ini dapat meningkatkan reputasi perusahaan dalam jangka 
panjang, pengaruhnya terhadap penjualan dalam jangka pendek terbatas. 

Menurut penelitian Zhang & Dong (2020), walaupun konsumen tetap membeli 
produk meskipun ada isu keberlanjutan lingkungan, hal ini menunjukkan bahwa 
faktor-faktor lain seperti kualitas produk, harga, atau citra merek lebih dominan 
dalam pengambilan keputusan pembelian konsumen. Preferensi untuk membeli 
produk tertentu lebih dipengaruhi oleh manfaat langsung yang diberikan produk 
tersebut dibandingkan dengan faktor lingkungan. 
IMPLIKASI MANAGERIAL 
1. Manajemen harus fokus pada strategi pemasaran yang efektif untuk terus 

meningkatkan permintaan produk. Ini dapat dilakukan melalui kampanye 
promosi yang agresif, penawaran diskon, dan program loyalitas pelanggan. 
Dengan peningkatan permintaan yang mampu meningkatkan penjualan sebesar 
0.149, investasi dalam pemasaran yang tepat akan memberikan dampak positif 
yang signifikan pada pertumbuhan penjualan. 

2. Perusahaan harus meningkatkan upaya untuk menarik konsumen baru dan 
mempertahankan yang sudah ada. Strategi ini bisa melibatkan pengembangan 
produk baru, peningkatan layanan pelanggan, dan eksplorasi pasar baru. 
Mengingat peningkatan konsumen dapat meningkatkan penjualan sebesar 0.379, 
upaya untuk meningkatkan basis konsumen harus menjadi prioritas utama. 

3. Investasi dalam infrastruktur dan fasilitas yang lebih baik sangat penting. Ini 
termasuk peningkatan kapasitas produksi, perbaikan sistem distribusi, dan 
modernisasi peralatan. Dengan peningkatan sarana dan prasarana yang dapat 
meningkatkan penjualan sebesar 0.285, manajemen harus mengalokasikan 
anggaran yang cukup untuk perbaikan dan pengembangan fasilitas. 

4. Meskipun penambahan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan penjualan, perusahaan tetap harus memastikan efisiensi tenaga 
kerja yang ada. Fokus dapat dialihkan ke pelatihan dan pengembangan 
keterampilan tenaga kerja untuk meningkatkan produktivitas tanpa perlu 
menambah jumlah tenaga kerja yang signifikan. 

5. Manajemen perlu mencari sumber pendanaan tambahan untuk memperbesar 
modal usaha. Hal ini bisa dilakukan melalui penggalangan dana, pinjaman, atau 
reinvestasi laba. Mengingat bahwa penambahan modal dapat meningkatkan 
penjualan sebesar 0.349, memiliki akses ke modal yang cukup akan membantu 
dalam ekspansi bisnis dan pengembangan produk baru. 

Meski isu keberlanjutan lingkungan tidak memiliki pengaruh langsung terhadap 
pertumbuhan penjualan, perusahaan tetap harus mengadopsi praktik bisnis yang 
ramah lingkungan. Ini penting untuk menjaga reputasi perusahaan dan memenuhi 
ekspektasi konsumen yang semakin peduli terhadap isu lingkungan. Selain itu, 
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kepatuhan terhadap regulasi lingkungan dapat mencegah potensi masalah hukum di 
masa depan. 

 
KESIMPULAN 
1. Peningkatan permintaan berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan 

penjualan. Semakin meningkatnya permintaan akan meningkatkan penjualan 
sebesar 0.149.  

2. Peningkatan konsumen berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan 
penjualan. Semakin meningkatnya konsumen akan meningkatkan penjualan 
sebesar 0.379.  

3. Peningkatan sarana dan prasarana berpengaruh secara positif terhadap 
pertumbuhan penjualan. Semakin meningkatnya sarana dan prasarana akan 
meningkatkan penjualan sebesar 0.285 

4. Penambahan tenaga kerja tidak berpengaruh pada pertumbuhan penjualan, 
sehingga penambahan tenaga kerja tidak mempengaruhi penigkatan penjualan.  

5. Penambahan modal berpengaruh secara positif terhadap pertumbuhan 
penjualan. Semakin meningkatnya modal akan meningkatkan penjualan sebesar 
0.349 

6. Kondisi perekonomian indonesia tidak berpengaruh pada pertumbuhan 
penjualan, sehingga kondisi perekonomian indonesia tidak mempengaruhi 
penigkatan penjualan..  

7. Isu keberlanjutan lingkungan tidak berpengaruh pada pertumbuhan penjualan, 
sehingga isu keberlanjutan lingkungan tidak mempengaruhi penigkatan 
penjualan. 
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